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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

DATA INFORMAN 

1. Nama  : Janif 

Umur  : 54 Tahun 

Jabatan : Ketua Paguyuban 

 

1. Nama  : Januri 

Umur  : 57 Tahun 

Jabatan : Ketua Rw dan Ketua Paguyuban 

  



DESKRIPSI WAWANCARA 

 

Nama  : Januri 

Tanggal : 7 Juli 2024 

Waktu   : 12.30-15.00 

Tempat : Kediaman rumah Pak Januri 

1. Bagaimana Latar Belakang 

Kesennian Debus Prisen? 

Jawaban : Seni Debus di 

Prinsen berkembang seiring 

dengan perkembangan 

kerajaan dan pengaruh Islam 

di daerah tersebut. Para 

pesertanya, yang disebut 

sebagai "debusers," sering 

kali dilatih dengan disiplin 

keras dalam hal 

pengendalian tubuh dan 

penguasaan teknik-teknik 

tertentu, seperti menusukkan 

pisau, pedang, atau benda 

tajam lainnya ke tubuh 

mereka tanpa rasa sakit. 

Mereka juga dilatih untuk 

memperlihatkan 

kemampuan seperti makan 

api, menyentuh bara api, dan 

bahkan menahan kekuatan 

fisik yang luar biasa 

4. Apa Saja Komponen yang ada di 

Debus Prisen? 

Jawaban :  Sesajen Debus, 

Pembacaan Wirid, Jangjowokan, 

Tawasul (Pembacaan Silsilah), 

Musik Pengiring, Permainan Silat, 

Atraksi Debus, 

5. Bagaiamana Ritual Debus 

Tersebut? 

Jawaban : Sesajen Debus Dalam 

tradisi Debus dan budaya spiritual 

Nusantara, sesajen bukan sekadar 

persembahan, melainkan simbol-

simbol penuh makna yang 

merefleksikan nilai-nilai 

kehidupan, spiritualitas, dan 

hubungan manusia dengan alam 

serta Sang Pencipta. Berikut 



2. Siapa Yang Menjadi Tokoh 

Terbentuknya Kesenian 

Debus Di Prisen? 

Jawaban : Pendiri 

padepokan debus di 

Kampung Perisen adalah 

Haji Sarip, seorang tokoh 

masyarakat yang dikenal 

luas karena kepiawaiannya 

dalam seni bela diri 

tradisional Banten. Dengan 

pengetahuan yang 

diwariskan secara turun-

temurun, beliau membentuk 

padepokan sebagai wadah 

pelatihan dan pelestarian 

seni debus, sekaligus 

sebagai sarana pendidikan 

spiritual dan penguatan 

karakter bagi generasi muda 

3. Tujuan dibentuknya 

kegiatan debus Prisen selain 

untuk bela diri? 

Jawaban : Seni debus masih 

terus dilestarikan hingga 

sekarang karena memiliki 

nilai budaya dan spiritual 

yang tinggi. Selain sebagai 

hiburan rakyat, debus juga 

dianggap sebagai media 

untuk menanamkan 

bebrapa sesajen yang biasa 

digunakan oleh para pemain seni 

debus di Prisen: 

• Ayam  

• Beras 1 Fitrah 

• Sarung atau Kain Benting 

• Kembang 7 Rupa 

• Kemenyan  

• Kopi Hitam Pahit 

• Kopi Hitam Manis 

• Air Teh Pahit 

• Air Teh Manis 

• Air Putih 

• Kue 7 Rupa 

 

 



keberanian, kedisiplinan, 

serta rasa cinta terhadap 

warisan budaya daerah. 

Kegiatan ini juga menjadi 

simbol kekompakan dan 

kebersamaan warga 

Kampung Perisen dalam 

menjaga jati diri dan tradisi 

lokal di tengah arus 

modernisasi yang terus 

berkembang. 

 

  



DESKRIPSI WAWANCARA 

 

Nama  : Janif 

Tanggal : 4 Juli 2024 

Waktu   : 10.00-12.00 

Tempat : Kediaman rumah Pak Janif 

1. Apa saja bentuk-bentuk- 

permainan Debus? 

Jawaban : Mengerat Bagian 

Tubuh: dengan memakai benda 

tajam berupa pisau atau golok 

pemain debus mengerat lengan 

kaki atau badannya tetapi tidak 

terluka bahkan memotong 

rambut yang tidak terpotong, 

yang lebih mengherankan 

memotong lidah, lidah terbelah 

terbagi menjadi dua bagian 

tetapi dalam sekejap mata utuh 

Kembali ini semua atas kuasa 

Allah SWT. 

a. Main Api: membawa obor 

api yang menyala dan 

4. Bagaimana kondisi terkini 

kesnian Debus di Prisen 

Walantaka? 

Jawaban :  Seni Debus di 

wilayah Prisen Walantaka, 

yang merupakan bagian 

dari daerah Banten, 

memiliki sejarah yang 

panjang dan kaya. Seperti 

seni Debus lainnya, Prisen 

Walantaka juga 

menyimpan warisan 

budaya yang 

menggabungkan elemen 

fisik dan spiritual dalam 

praktiknya. Namun, seperti 

kebanyakan seni 

tradisional, seni Debus di 

Prisen Walantaka 

menghadapi tantangan 

modernisasi dan perubahan 

sosial yang mempengaruhi 

pelestariannya 



membakar ke tubuhnya 

tetapi tidak terbakar dan 

pemain merasakan biasa 

saja. 

b. Gergaji Mesin: Pada saat 

pemain debus melakukan 

pertunjukan dengan cara 

menempelkan ujung 

gergaji mesin yang telah 

meyala ke paha kaki dan 

lidah sehingga 

mengeluarkan percikan 

darah dan anehnya pemain 

tidak merasakan sakit sama 

sekali. 

c. Bor Listrik: Permainan 

debus yang sangat ekstrim 

juga dengan cara Bor 

Listrik, bor yang menyala 

di dekatkan ke bagian 

wajah seperti kelopak 

mata, lidah, pipi, perut dan 

bagian tangan. 

5. Apa yang menjadi 

perbedaan Debus di zaman 

dahulu dibandng dengan 

zaman sekarang? 

Jawaban : . Atraksi seperti 

menusuk tubuh dengan 

benda tajam atau berjalan di 

atas bara api masih 

dipertahankan, namun sering 

kali disajikan dalam format 

yang lebih kontemporer dan 

spektakuler. Untuk tetap 

relevan, Debus juga 

mengadopsi elemen-elemen 

modern seperti kolaborasi 

dengan seni teater, musik, 

dan penggunaan media sosial 

sebagai sarana promosi. Di 

sisi lain, urbanisasi dan 

globalisasi telah 

mempengaruhi praktik 

budaya ini, dengan 

komunitas tradisional yang 

berpindah ke daerah 

perkotaan, mengurangi 

interaksi generasi muda 

dengan Debus 

6. Bagaimana upaya 

pelestarian seni Debus di 

Prisen? 



d. Membuka Buah Kelapa 

dengan Menggunakan 

Gigi: seorang pemain akan 

membuka kelapa yang utuh 

dengan giginya sampai 

kelupas sehingga terbelah 

dan di dalam kelapa 

tersebut biasanya terdapat 

bihun yang biasa untuk 

dimasak atau lainnya. 

e. Menggoreng Telur dan 

Kerupuk diatas Kepala: di 

atas kepala pemain 

diletakan semacam tungku 

api yang terbuat dari buah 

kelapa lalu diatasnya 

diletakan juga kain yang 

sudah dilumuri minyak 

tanah lalu dibakar, setelah 

api menyala diletakan 

wajan serta minyak goreng 

hingga mendidih lalu 

pemain lain menggoreng 

Jawaban : Pelestarian seni 

debus memerlukan berbagai 

upaya yang melibatkan 

aspek budaya, pendidikan, 

sosial, dan teknologi. 

Sebagai seni tradisional yang 

memiliki akar yang dalam 

dalam masyarakat Melayu, 

seni debus bukan hanya 

sekadar pertunjukan fisik, 

tetapi juga bagian dari 

warisan spiritual dan budaya 

yang perlu dijaga. Upaya 

pelestarian ini harus 

dilakukan dengan hati-hati 

agar esensi asli dari seni 

debus tetap terjaga, 

meskipun tetap relevan 

dengan perkembangan 

zaman. 



telur atau kerupuk tanpa 

alat goreng melainkan 

pakai tangan kosong 

dengan minyak yang 

mendidih. 

2. Apa saja perlengkapan yag 

dibutuhkan ketika 

pementasan Debus? 

Jawban : Kostum Tradisional: 

Praktisi Debus di Prisen Kiara 

Walantaka biasanya 

mengenakan pakaian adat 

khas Banten Alat-alat yang 

digunakan dalam pementasan 

Debus adalah perangkat-

perangkat khusus yang 

memiliki fungsi utama untuk 

memperlihatkan keahlian 

praktisi dalam melakukan 

aksi-aksi ekstrem. Beberapa 

alat Debus yang umum 

digunakan di Prisen Kiara 

Walantaka antara lain: 



• Pisau, Pedang, dan 

Tombak: Ini adalah alat 

yang paling umum 

digunakan dalam 

pertunjukan Debus. 

Praktisi Debus akan 

menusukkan atau 

menekan benda tajam 

tersebut ke tubuh mereka 

tanpa terluka. 

Penggunaan pisau, 

pedang, atau tombak ini 

juga menunjukkan 

keberanian dan 

penguasaan teknik bela 

diri yang dimiliki oleh 

praktisi. 

•  Keris: Sebagai simbol 

kekuatan dan pelindung 

dalam budaya Banten, 

keris sering kali 

digunakan dalam aksi 

Debus, baik untuk 



menyusuri tubuh praktisi 

atau sebagai simbol 

kesaktian yang dimiliki. 

• Obor Api: Dalam 

beberapa pementasan, 

obor yang menyala 

digunakan untuk aksi 

bermain api, di mana 

praktisi akan memegang 

api atau meletakkan api di 

bagian tubuh mereka. 

Aktivitas ini tidak hanya 

memerlukan keahlian 

fisik tetapi juga 

ketahanan mental yang 

luar biasa. 

• Spear (Lance): Beberapa 

pertunjukan Debus 

melibatkan penggunaan 

tombak panjang atau 

spears, yang ditusukkan 

atau diputar dengan 

keahlian tinggi oleh para 



praktisi, menambah 

elemen ketegangan dan 

drama dalam 

pertunjukan. 

• Batu atau Kayu Berat: 

Pada beberapa 

pertunjukan, praktisi 

Debus menahan atau 

menghancurkan benda 

berat seperti batu besar 

atau kayu dengan tubuh 

mereka. Hal ini 

menunjukkan kekuatan 

tubuh dan ketahanan luar 

biasa yang dimiliki oleh 

praktisi. 

• Alat Pengikat (Penjaga 

Keamanan): Untuk 

memastikan keselamatan 

selama pementasan, 

terkadang alat pengikat 

atau pengaman 

digunakan, misalnya 



untuk melindungi bagian-

bagian tubuh tertentu atau 

memberikan 

perlindungan tambahan 

selama aksi berbahaya. 

 

3. Bagaimana Prosesi 

Pementasan Debus di Prisen? 

Jawban : Biasanya Debus di 

pertunjukan sebagai 

pelengkap upacara adat atau 

hiburan masyarakat seperti 

hal nya di orang hajatan 

nikahan ataupun sunatan. 

Pertunjukan ini ideal nya di 

laksanakan di lapangan 

terbuka agar pemain dapat 

leluasa melakukan 

aktarksinya. Sebelum 

melakukan aktraksinya 

biasanya melakukan ritual 

khusus yang bertujuan untuk 

meminta pertolongan pada 

Allah Swt agar pertunjukan 

debus dapat berjalan dengan 

lancar. 

  



 


